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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Kehamilan tidak diinginkan (KTD) diistilahkan dengan unintended pregnancy,

unplanned pregnancy, unwanted pregnancy. Kehamilan yang tidak diinginkan menjadi salah satu masalah

kesehatan yang paling banyak terjadi di dunia dan merupakan masalah kesehatan seksual dan kesehatan

reproduksi yang utama yang membawa risiko morbiditas dan mortalitas yang lebih tinggi bagi perempuan

(sering kali karena praktik aborsi yang tidak aman). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan

pendekatan studi kasus yang dilakukan dengan wawancara mendalam kepada perempuan yang mengalami

kehamilan tidak diinginkan atas dasar suka sama suka atau konsensual, perempuan yang mengalami

kehamilan tidak diinginkan karena paksaan atau kekerasan seksual, tidak dalam status pernikahan.

Penelitian dilakukan di Yayasan RUTH. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mengetahui perilaku

pencarian bantuan (help seeking behavior) pada perempuan yang mengalami kehamilan tidak diinginkan

yang meliputi pengenalan masalah, keputusan untuk mencari bantuan dan pemilihan layanan. Dari hasil

penelitian didapatkan bahwa semua informan meneruskan kehamilannya, memutuskan mengasuh bayinya

dengan dibantu ibu dan saudaranya, satu informan belum menentukan apakah bayinya akan dibawa pulang

atau ditinggal untuk nantinya diadopsi. Dua informan belum memberitahukan kehamilannya kepada orang

tua, satu informan memberitahu ibunya namun ibunya cuek tidak membantu, satu informan memberi tahu

ibunya. Semua mengakses dukungan informal juga dari teman dan saudara kemudian mengakses layanan

formal berupa rumah singgah atau penampungan bagi perempuan yang mengalami kehamilan tidak

diinginkan. Semua informan mengetahui layanan rumah singgah melalui penelusuran lewat internet.

</span></div><br /><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Unintended pregnancy is termed as unplanned pregnancy, unwanted pregnancy.

Unintended pregnancy is one of the most prevalent health problems in the world and is a major sexual and

reproductive health problem that carries a higher risk of morbidity and mortality for women (often due to

unsafe abortion practices). This research is qualitative research with a case study approach conducted by in-

depth interviews with women who experience unwanted pregnancies on a consensual basis, women who

experience unwanted pregnancies due to coercion or sexual violence, not in marital status. The research was

conducted at the RUTH Foundation. The purpose of this study is to determine help seeking behavior in

women who experience unwanted pregnancy which includes problem recognition, decision to seek help and

service selection. From the results of the study, it was found that all informants continued their pregnancy,

decided to take care of their babies with the help of their mothers and siblings, one informant had not yet

determined whether the baby would be taken home or left for later adoption. Two informants have not told

their parents about their pregnancy, one informant told her mother but her mother was indifferent and did
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not help, one informant told her mother. All accessed informal support also from friends and relatives and

then accessed formal services in the form of halfway houses or shelters for women who experienced

unwanted pregnancies. All informants found out about the halfway house service through internet

searches.</span></div>


